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Abstrak 
Ludruk merupakan drama pertunjukan tradisional khas jawa timur, persebaran kesenian ludruk ini tidak lepas dari 
adanya mobilisasi yang dilakukan oleh para perantau yang kemudian menjadi identias budaya dari masing-masing 
wilayah. Misalnya, ludruk Surabaya, Ludruk Sumenep, Termasuk Jember juga tidak luput dari penyebarluasan 
kesenian tersebut. Metode penelitian ini didasarkan pada penelitian wawancara secara langsung dan kajian literatur. 
Setting penelitian berada di Kecamatan Ledokombo, Desa Lembengan, Kabupaten Jember. Tulisan ini berupaya untuk 
melihat "Ludruk Jember" sebagai sebuah wacana dari perspektif foucault. Terutama bagaimana Jember dimunculkan 
dalam kesenian ludruk, untuk menegaskan posisi geografis, atau sebagai sebuah kesenian lokal, fenomena tersebut 
memuat nilai-nilai baru yang dimodifikasi sebagai sebuah ekspresi kecintaan terhadap kultur kemaduraaan. Semisal 
dialog dalam pertunjukan ludruk dihadirkan dalam dua bahasa, Jawa dan Madura. Adapun dalam babadnya juga 
terdapat nama-nama tempat yang ada di Jember yang menghasilkan corak baru dalam kesenian ludruk. 
 
Kata kunci : Ludruk, Jember, Foucault, Kesenian Lokal. 
 
 
Pendahuluan 

Ludruk merupakan salah satu kesenian 
drama tradisional yang berasal dari Jawa Timur. 
Drama tradisional ludruk ini diperagakan dalam 
sebuah grup kesenian yang digelar disebuah 
panggung yang sebelumnya sudah dihias dengan 
mengambil cerita tentang kehidupan  rakyat 
sehari-hari, cerita mitos daerah setempat, cerita 
perjuangan, bahkan tak jarang juga mengambil 
babat dari daerah setempat. Selama cerita 
dimainkan ludruk berciri khaskan dengan alunan 
musik gamelan yang mengiringi alur cerita yang 
dibawa dalam pementasan ludruk. Dalam setiap 
monolog ataupun dialognya dibuat dengan tujuan 
menghibur dengan sentuhan humor yang khas 
jawa timuran dan ditujukan untuk membawa 
penonton masuk pada cerita yang dibawakan, hal 
ini berperan dalam memainkan emosi penonton 
sepanjang pementasan ludruk, bahasa yang 
digunakan tidak terlepas dari bahasa jawa yang 
memiliki logat berbeda- beda disetiap daerah 
misalnya saja Surabaya, Kediri, Jombang, Madura, 
Madiun. 

Bahasa nya yang  mudah dimengerti 
menjadikan ludruk dapat dinikmati oleh berbagai 
kalangan baik yang non intelek hingga yang 
berintelektual. Ludruk tidak hanya dijadikan 
sebagai seni pertunjukan untuk menghibur tetapi 

terkadang  dapat dijadikan sebagai sarana dalam 
menyuarakan kritik sosial. 

Setiap daerah tentu memiliki  ludruk khas 
daerahnya masing masing hal tersebut tidak luput 
dari kesenian yang dimobilisasikan oleh para 
perantau yang kemudian menjadikannya sebagai 
identitas dari masing masing wilayah. Salah 
satunya adalah Ludruk Jember yang juga tidak 
luput dari penyebarluasan nilai budaya melalui 
para pendatang dari daerah asalnya. Karena dalam 
konteksnya Jember merupakan Kota yang dimana 
banyak masyarakatnya merupakan migrasi dari 
daerah lain, tentu alasan mereka datang ke Jember 
tidak lepas dari kata ingin mencari pekerjaan atau 
bahkan ingin mngubah nasibnya menjadi lebih 
baik. 

Dari proses migran masyarakat ini lah 
terjadi pembentukan sebuah budaya baru yang tak 
terlepas dari budaya masing masing daerah para 
pendatang. Orang- orang migran akan berusha 
memahami realitas kehidupan dilingkungan 
barunya dan turut membawa pada bagaimana ia 
akan membangun lingkuan tersebut agar dapat 
menjadi sebuah “rumah baru” secara kebudayaan. 
Dengan kondisi dan karakter seperti ini lah orang 
orang akan berusaha menciptakan tradisi. Dari sini 
lah Ludruk Jember tumbuh dan cukup lama eksis 
di Jember khususnya dikalangan masyarakat desa. 




